






A. Tinjauan Pustaka 
1.   Pengertian  Keselamatan Kerja 
     Keselamatan kerja dapat diartikan sebagai: 
a. Penempatan sumber daya alam manusia yang tepat sesuai dengan 
keterampilan. 
b. Penggunaan alat perlindungan yang benar. 
c. Menggunakan peralatan kerja yang benar. 
d. Memperhatikan prosedur dan metode kerja yang benar. 
e. Bekerja pada lingkungan yang tepat. 
Menurut Bangun Wilson (2012:377) keselamatan kerja adalah 
perlindungan atas keamanan kerja yang dialami pekerja baik fisik 
maupun mental dalam lingkungan pekerjaan dan untuk menghindari 
kecelakaan kerja dilakukan beberapa cara, yaitu : 
a. Tinjau ulang segala aspek keselamatan kerja dan mempertimbangkan   
kemungkinan kecelakaan yang mungkin dapat terjadi. 
b.  Mengawasi cara pekerjaan melakukan pekerjaan dan melakukan  
pemeriksaan terhadap permesinan dan peralatan yang dioperasikan,  






c. Melakukan koreksi terhadap kesalahan yang menyebabkan            
kecelakaan. 
d. Melaporkan kepada nakhoda yang bertanggung jawab jika melihat  
peralatan yang tidak berfungsi dengan baik dan aman atau hal lain 
yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja. 
Suatu kejadian kecelakaan baik kecelakaan besar maupun 
kecelakaan kecil, atau hal yang hampir menyebabkan kecelakaan terjadi 
disebabkan beberapa faktor, antara lain: 
a.    Keadaan awak kapal human error yang meliputi: 
1) Kemampuan dan keterampilan awak kapal dalam melakukan 
pekerjaan. 
2) Keadaan watak awak kapal, seperti sikap ceroboh dan tidak hati-
hati. 
3) Kesehatan fisik dan kondisi mental awak kapal. 
b.   Keadaan lingkungan kerja work environment 
Lingkungan kerja yang baik dapat mendukung peningkatan 
keselamatan kerja, namun lingkungan kerja yang buruk, seperti 
penerangan yang kurang pada ruangan yang gelap, atau kurangnya 
ventilasi pada ruangan yang tertutup serta keadaan pada saat cuaca 





c.    Keadaan alat-alat pekerjaan dan mesin-mesin machinery and tools 
Keadaan peralataan yang tidak memadai, peralatan yang telah 
rusak dan tidak berfungsi dapat menimbulkan kecelakaan. Peralatan 
kerja yang tidak lengkap menjadi penghambat dan penyebab 
kecelakaan kerja. 
Untuk mengatur sumber daya manusia yang bekerja dikapal, maka 
IMO sebagai organisasi maritim dunia mengeluarkan peraturan 
mengenai keterampilan dan keahlian pelaut melalui konvensi 
internasional. Yaitu pada regulasi Standard of Training Certification and 
Watchkeeping for seafarers (STCW) pada chapter VI sesuai dengan 
peraturan VI / I tentang “persyaratan minimum wajib untuk pengenalan 
familiarization latihan keselamatan dan petunjuk-petunjuk basic safety 
training and instruction sesuai dengan VI/I kode STCW. Bagi semua 
pelaut harus memenuhi standar kompetensi yang sesuai. Selain itu dalam 
peraturan STCW juga mengatur dari standar tingkat kemampuan dan 
teknis pada STCW attachment 3 resulation 8 tentang peningkatan 
pengetahuan teknis, keterampilan dan profesionalisme para pelaut. Dan 
persyaratan VI/2 setiap calon memperoleh sertifikat wacthkeeping, dan 
berusia lebih dari 18 tahun. 
Peraturan IMO mengeluarkan mengenai pencegahan kecelakaan dan 





kerja. Untuk itu IMO membuat petunjuk pencegahan kelelahan untuk  
melaksanakan tugas ftness duty, antara lain: 
a. Maksimum jam kerja tidak lebih dari 12 jam per hari. Setiap    
  nakhoda dan rating yang akan diberi tugas jaga harus 10 jam   
                    istirahat dalam periode 24 jam. 
b. Jumlah jam istirahat boleh dibagi tidak lebih dari 2 periode yang    
  salah satu periodenya paling sedikitnya 6 jam. 
c. Pengecualian dari kondisi diata, 10 jam istirahat boleh   
  dikurangi,akan tetapi tidak lebih dari 6 jam secara terus menerus.                            
                     Pengurangan tersebut tidak melebihi dari 2 hari dan tidak kurang      
                     dari 77 istirahat untuk periode 7 hari. 
IMO juga mengeluarkan peraturan internasional lainnya yang 
menyangkut keselamatan. Hal ini terdapat dalam SOLAS 2001 chapter 
IX mengenai ”management” dalam pengoperasian kapal yang aman”. 
Dalam bab ini membahas tentang ISM code adalah peraturan manajemen 
internasional yang mengatur tentang pengoperasian yang aman bagi 
kapal dan pencegahan pencemaran (SOLAS  2004: 417). ISM code juga 
memberikan ketentuan tentang sumber daya dan personil sebagai 
berikut: 
a. Pengusaha harus menjamin bahwa setiap kapal yang diawaki oleh 





sesuai dengan persyaratan-persyaratan, baik nasional maupun 
internasional. 
b. Perusahaan harus membuat prosedur untuk menjamin bahwa personil 
baru atau personil yang dipindahkan para tugas baru yang 
berhubungan dengan keselamatan dan pencegahan pencemaran 
lingkungan diberi waktu penyesuaian yang cukup dengan segala 
tugas-tugasnya. Petunjuk yang penting sebelum berlayar harus 
ditentukan, di dokumentasikan dan dipersiapkan. 
Penggunaan alat keselamatan kerja dapat meminimalkan bahkan 
menghindari kecelakaan kerja, hal ini tertulis dalam buku yang 
diterbitkan oleh Badan Diklat Perhubungan tentang keselamatan kerja 
diatas kapal. Dalam pasal 12 b, c UU No. 1 tahun 1970 menyebutkan: 
Tenaga kerja diwajibkan: 
a. Memahami alat pelindung diri 
b. Memenuhi dan mentaati semua syarat-syarat keselamatan dan  
   kesehatan kerja. 
Kemudian dalam pasal 13 menyebutkan ” Barang siapa yang 
memasuki tempat kerja, diwajibkan mentaati semua petunjuk 
keselamatan dan kesehatan kerja dan memakai alat pelindung diri yang 
diwajibkan. Alat keselamatan kerja itu sendiri gunanya adalah untuk 





menimpanya sewaktu menjalankan tugas. Alat perlindungan atau 
keselamatan kerja tersebut adalah: 
a.   Alat pelindung kepala 
b.   Alat pelindung muka dan mata  
c.   Alat pelindung badan 
d.   Alat pelindung pernafasan 
e.   Alat pelindung pendengaran 
f.   Alat pelindung tangan 
g.   Alat pelindung kaki 
Sikap mental yang buruk seperti jiwa ceroboh, sok tau, tidak peduli, 
tidak patuh, kurangnya perhatian dan tidak disiplin akan menyebabkan 
terjadinya kecelakaan kerja (modul K3 2001). Disiplin yang kurang juga 
dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja. Ditinjau dari 
perhatiannya, disiplin dapat diartikan sebagai kegiatan manajemen untuk 
melaksanakan standar-standar operasional. Menurut T. Hani Handoko 
(1994:208) pendisiplinan dibagi menjadi dua tipe, yaitu: 
a. Disiplin Preventip, adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk 
mendorong para pekerja agar mengikuti berbagai standar dan 





b. Disiplin korektip, adalah kegiatan yang diambil untuk menangani 
pelanggaran-pelanggaran lebih lanjut  (T. Hani Handoko, 1987:208) 
2.  Disiplin di Atas Kapal 
a. Pengertian Disiplin  
Disiplin mempunyai makna yang luas dan berbeda-beda ,oleh 
karena itu disiplin mempunyai berbagai macam pengertian. 
Pengertian tentang disiplin mempunyai berbagai macam pengertian. 
Pengertian tentang disiplin telah banyak di definisikan dalam 
berbagai versi oleh para ahli. Ahli yang satu mempunyai batasan lain 
apabila di bandingkan dengan ahli lainnya. 
Definisi pertama yang berhubungan dengan disiplin 
diantaranya seperti yang dikemukakan oleh Siswanto (2002) disiplin 
ialah suatu sikap menghormati, menghargai, patuh, dan taat terhadap 
peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak 
tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk 
menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas dan 
wewenang yang diberikan kepadanya. Sedangkan menurut 
Depdiknas (2001) disiplin adalah suatu sikap konsisten dalam 
melakukan sesuatu. Menurut pandangan ini disiplin sebagai sikap 
yang taat terhadap sesuatu aturan yang menjadi kesepakatan atau 
telah menjadi ketentuan. Menurut Bistak Sirait ( 2008:11) 





adalah untuk mengarahkan  supaya ia mampu untuk mengontrol 
dirinya sendiri.  
. Dari berbagai macam pendapat tentang definisi disiplin 
diatas, dapat diketahui bahwa disiplin merupakan suatu sikap moral 
yang terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang 
menunjukan nulai-nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan dan 
ketertiban berdasarkan acuan nilai moral. Seseorang yang memiliki 
disiplin akan menunjukkan ketaatan, dan keteraturan terhadap 
perannya sebagai seorang pekerja yaitu bekerja secara terarah dan 
teratur. Dengan demikian seorang pekerja yang berdisiplin akan 
lebih mampu mengarahkan dan mengendalikan perilakunya. Disiplin 
memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia 
terutama seseorang dalam hal bekerja. Disiplin akan memudahkan 
pekerjaan dalam bekerja secara terarah dan teratur. 
Konvensi internasional tentang keselamatan jiwa di laut 
(SOLAS) 1974 pada bab III membahas tentang persyaratan minimal 
yang harus dimiliki oleh kapal-kapal. Selain itu, UU No 2 tahun 
1992 juga menekankan bahwa setiap awak kapal harus memiliki 
keterampilan tentang penyelamatan diri di laut. Hal ini juga 
ditetapkan pada solas No 10 paragraf 2,3,,4 dan 5 bab III bahwa 





1). Ada personil kapal yang terlatih dalam jumlah yang cukup  
menggunakan alat-alat keselamatan kerja dan membantu orang-
orang yang tidak terlatih. 
2). Ada beberapa nakhoda dan personil yang memiliki psertifikat 
yang mampu mengoperasikan alat-alat keselamatan dan 
pelengkapannya sampai semua orang terevakuasi. 
b. Akibat Kecelakaan Kerja  
Akibat dari kecelakaan kerja dapat membawa kerugian berupa 
tambahan pengeluaran biaya berupa biaya nyata dan biaya tidak 
nyata bagi pihak-pihak yang terkait dengan perusahaan  adalah 
sebagai berikut: 
1).  Biaya Nyata 
Kecelakaan dapat menimbulkan kerugian baik bagi karyawan, 
perusahaan maupun masyarakat. Kerugian-kerugian ini dapat 
berbentuk: 
         a).  Bagi Karyawan, dapat dalam bentuk: 
i. Kematian atau cacat tetap 
ii. Persoalan kejiwaan akibat cacat tetap, kerusakan bentuk    
      tubuh atau kehilangan harta. 
iii. Kesedihan keluarga penderita akibat dari kehilangan salah  
      satu anggota keluarganya. 





b). Bagi perusahaan, dapat berupa 
i. Biaya pertolongan dan biaya pengobatan. 
ii. Penurunan productivitas korban saat bekerja setelah  
      kecelakaan. 
iii. Biaya ganti rugi yang harus dibayar. 
iv. Upah yang harus dibayar selama korban tidak bekerja. 
v. Hilangnya kepercayaan masyarakat. 
vi. Biaya lembur. 
c). Bagi masyarakat 
i.Menimbulkan korban jiwa/cacat 
ii.Kerusakan lingkungan 
iii.Kerusakan harta 
Kerugian-kerugian di atas merupakan biaya yang dapat dihitung. 
2).  Biaya tidak nyata  
Biaya tidak nyata yang merupakan biaya kerugian bagi    
perusahaan, sering dikelempokkan menjadi: 
 a).  Biaya yang di asuransikan. 
b).  Kerusakan harta yang tidak diasuransikan 
c).   Biaya lain yang tidak diasuransikan 
Kerugian dalam bentuk biaya yang diasuransikan akan 
ditanggung oleh perusahaan asuransi, sedangkan biaya yang tidak 






Dalam mencari cara untuk meningkatkan keselamatan kerja 
dikapal, salah satu usaha yang harus dilakukan oleh penulis adalah 
berusaha mencari sumber-sumber yang berhubungan dengan 
keselamatan kerja. Diantaranya adalah peraturan dan ketetapan yang 
telah dikeluarkan oleh lembaga yang berwenang untuk masalah 
keselamatan kerja yang telah penulis dapatkan dari buku-buku 
referensi nasional dan internasional. 
Ketetapan yang berhubungan dengan masalah utama yang 
diangkat penulis dan akan dibahas, diantaranya adalah peraturan 
hukum mengenai K-3, diatur melalui UU No. 1 tahun 1970 pasal 18, 
tentang keselamatan kerja. Karena pentingnya keselamatan kerja 
perlu di tingkatkan, seperti dalam peraturan UU No. 1 tahun 1970, 
kecelakaan diartikan sebagai statu kejadian yang tidak diinginkan 
terhadap manusia, meliputi: 
1). Bahwa setiap tenaga kerja berhak mendapat perlindungan atas        
keselamatannya dalam menjalankan pekerjaan, untuk 
kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi serta 
produktivitas nasional. 
2). Bahwa setiap orang yang berada ditempat kerja perlu terjamin 
keselamatannya. 
3). Bahwa setiap sumber produksi perlu dipakai dan dipergunakan 





4). Bahwa sehubungan dengan itu perlu diadakan segala daya upaya 
untuk membina norma-norma perlindungan kerja. 
5). Bahwa setiap pembinaan norma-norma itu perlu diwujudkan 
dalam udang-undang yang memuat ketentuan-ketentuan umum 
tentang keselamatan kerja sesuai dengan perkembangan 
masyrakat, indrustrialisasi dan teknik perkembangan teknologi 
(Modul K3 :2001). 
Arti dari keselamatan kerja itu sendiri menurut Drs. Arwinas 
dirgahayu, dalam buku  kapal dan barang di pelabuhan adalah suatu 
usaha untuk mencegah kemungkinan terjadinya malapetaka atau 
kecelakaan akibat melaksanakan suatu kegiatan atau pekerjaan , 
dengan demikian tujuan pertama keselamatan kerja adalah untuk 
mengurangi atau mencegah terjadinya kecelakaan kerja. Pengertian 
kecelakaan kerja umumnya adalah statu kejadian yang tidak 
direncanakan dan tidak diinginkan yang di sebabkan oleh tindakan 
manusia yang keliru unsafe condition, yang menyebabkan 
terganggunya aktivitas pekerjaan, rusaknya peralatan milik seseorang 
dan orang lain atau perusahaan (Drs. Arwinas Dirgahayu, 1999: 214-
215). 
Menurut ILO internacional Labour Organization dan WHO 
World Healty Organization Joint commute on Occupational Healty 






1).  Meningkatkan dan memelihara kesehatan karyawan laut pada   
       kondisi yang sebaik-baiknya 
2).  Menghindari para karyawan dari gangguan kesehatan yang  
       timbal akibat kerja. 
3).  Melindungi karyawan laut dari pekerjaan yang dapat   













































Upaya Meningkatkan Disiplin ABK Dalam Penggunaan Alat 
Keselamatan Di Atas MV. Shanthi Indah 
Permasalahan 
Kurang displinnya Anak Buah Kapal (ABK) 










































Hasil Yang Diharapkan 
 
1. Agar keselamatan kerja dapat ditingkatkan 
sehingga akibat dari kecelakaan kerja dapat 
diminimalisasikan. 
2. Menunjang pengoperasian kapal agar dapat 






C.     Definisi Operasional 
    Istilah – istilah yang digunakan dalam penulisan skripsi sesuai tinjauan 
pustaka, antara lain : 
 
1. ISM Code (International Safety Management Code) / manajemen 
keselamatan internasional adalah ketentuan manajemen internasional 
untuk pengoperasian kapal secara aman dan manajemen pencegahan 
pencemaran. 
2. STCW (Standart Training Certificate of Watch keeping) / sertifikat 
standar pelatihan tugas jaga adalah sertifikat standar  yang dimiliki  oleh 
setiap kru kapal mengenai tugas jaga dilaut dan dipelabuhan. 
3. SOLAS 1974 (Safety of Life At Sea) / keselamatan jiwa dilaut adalah 
konvensi internasional tentang keselamatan jiwa dilaut yang 
menghasilkan ketentuan dan peraturan yang digunakan sebagai acuan 
bagi kapal-kapal atau perusahaan pelayaran didalam menjaga dan 
melindungi jiwa para pelaut yang bekerja dikapal. 
4. Alat-alat keselamatan adalah segala sesuatu yang berguna untuk 
menyelamatkan hidup, bagian dari ketentuan, biasanya dilengkapi 
peralatan yang berada di atas kapal dalam sebuah pelayaran. 
5. Perusahaan adalah pemilik / pengusaha pencharter kapal secara 
pengoperasian kapal. 
6. Safety Management System (sistem manajemen keselamatan) adalah 





di perusahaan dan di kapal dapat melaksanakan secara efektif kebijakan 
dan perlindungan lingkungan. 
7.  Safety Management Certificate (sertifikat manajemen keselamatan) 
adalah sertifikat yang diberikan kapal yang menunjukan bahwa 
perusahaan dan manajemen kapal telah dilaksanakan sesuai dengan 
sistem manajemen keselamatan yang telah disetujui. 
8. Fasilitas perawatan adalah semua fasilitas peralatan yang diberikan oleh 
perusahaan digunakan untuk menunjang kegiatan perawatan misalnya 
seperti cat, pembasmi rayap, sikat kawat listrik (brushing). 
9. Anak Buah Kapal 
Anak Buah Kapal atau Awak Kapal, yaitu semua orang yang bekerja 
dikapal, yang bertugas mengoperasikan dan memelihara serta menjaga 
kapal dan muatannya, terkecuali Nakhoda. 
10. Bahaya 
Suatu keadaan atau perubahan lingkungan yang mengandung potensi 
untuk menyebabkan cedera, penyakit, kerusakan harta benda. 
11. Famialiarisasi 
Waktu dimana satu orang atau lebih diperkenalkan kepada 
lingkungannya dimna orang tersebut akan menjalankan aktivitasnya. 





Suatu alat yang digunakan untuk menutupi kepala yang berfungsi untuk 
melindungi kepala dari benturan benda-benda keras. 
13. Kecelakaan kerja 
Suatu kejadian kecelakaan yang terjadi pada seseorang karena 
hubungan kerja dan kemungkinan besar disebabkan karena adanya 
kaitan bahaya dengan pekerjaan dan jam kerja. 
14. Keselamatan kerja 
Suatu usaha atau kegiatan untuk menciptakan lingkungan kerja yang 
aman, mencegah semua bentuk kecelakaan kerja. 
15. Kompetensi 
Kombinasi dari pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang 
diperlukan untuk melakukan tugas dan fungsi pokok dalam suatu 
pekerjaan. 
16. Kualifikasi 
Pendidikan khusus untuk memperoleh keahlian yang diperlukan untuk 
melakaukan sesuatu, tingkatan atau pembatasan. 
17. Motivasi 
Seluruh proses tingkah laku dimana situasi yang mendorong, dorongan 
yang ditimbulkan oleh situasi dan tujuan atau akhir dari pada gerakan 





18. Safety shoes 
Sepatu kerja yang digunakan pada saat bekerja, yang memiliki fungsi 
melindungi bagian telapak kaki dari kecelakaan dan slip pada saat 
bekerja. 
19. Sarung tangan kerja 
Sarung tangan yang melindungi tangan pemakainya, sehingga apabila 
terkena kecelakaan seperti tusukan, sayatan, benda panas, bahan kimia, 
aliran listrik dan sebagainya, pemakai akan terlindungi dan terhindar 
dari kecelakaan yang berat. 
20. Safety belt 
Peralatan keselamatan kerja yang dikaitkan di tubuh pada saat 
melakukan pekerjaan di ketinggian, yang memiliki fungsi menahan 
tubuh saat terjatuh dari ketinggian 
 
